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Pesatnya teknologi saat ini memudahkan masyarakat mendapat berbagai macam informasi, 
salah satunya sistem informasi pencarian tempat kost. Rumah kos merupakan salah satu tempat 
penyedia jasa penginapan atau tempat tinggal sementara. Seringkali ketersediaan jumlah kost 
tidak sebanding dengan pencari kost, maka pencari kost harus mencari informasi lebih cepat 
agar mendapat tempat tinggal sesuai yang diinginkan. Pemilik kost dalam mempromosikan 
rumah kosnya juga masih secara konvensional yaitu dari mulut ke mulut, menyebar brosur., 
atau menempel pengumuman di tempat-tempat umum. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka diperlukan sistem informasi  kost berbasis android, sebuah sistem yang dapat menjadi 
tempat bagi para pendatang dari luar kota Medan yang merasa kebinggungan dalam mencari 
rumah kost yang sesuai, serta membantu pemilik kost dalam mempromosikan rumah kostnya 
secara online lewat smartphone berbasis android. 
 
Kata kunci : Android, Sistem informasi, kost 
 
Abstract 
The rapid technology is currently making it easier for people to get various kinds of 
information, one of which is a boarding house information search system. Boarding house is 
one of the providers of lodging or temporary accommodation. Often the availability of boarding 
is not proportional to boarding seekers, boarders must find information more quickly in order 
to get a place to live as desired. The boarding house owner in promoting his boarding house is 
also still conventional, namely by word of mouth, distributing brochures, or sticking 
announcements in public places. Based on these problems, an Android-based boarding 
information system is needed, a system that can be a place for migrants from outside the city 
of Medan who feel confused in finding a suitable boarding house, as well as helping boarding 
owners in promoting their boarding house online via an Android-based smartphone. 
 





Semakin berkembangnya teknologi informasi, akan berdampak dalam pemanfaatan 
teknologi tersebut dengan semaksimal mungkin dari segala segi kehidupan. Implementasi dari 
berkembangnya teknologi informasi tentunya bermacam-macam, salah satunya adalah untuk 
pencarian tempat tinggal sementara atau kost. Mencari kost disuatu tempat tidaklah mudah 
apalagi sesuai dengan fasilitas yang diinginkan[1]. 
Sistem informasi kost berbasis android, berguna sebagai penyedia informasi yang 
lengkap mengenai rumah kost, pencari kost tidak perlu menghabiskan waktu untuk  mendatangi 
tempat kost satu persatu hanya untuk mencari informasi mengenai tempat kost, sehingga lebih 
efektif dan efisien[2]. Sedangkan bagi pemilik kost merupakan media promosi yang efektif 
tanpa perlu mencetak brosur maupun pamflet serta dapat mempermudah penyebaran 
informasi[3]. Aplikasi ini juga akan menyediakan map tidak hanya secara umum tapi juga akan 
menampilkan jalur atau navigasi antara posisi pencari kamar kost dengan tempat kost 
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tersebut.Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan masalah yang ada 
adalah bagaimana membuat aplikasi sistem informasi kost berbasis android di kota Medan 
untuk memudahkan para pencari kost yang ada di kota Medan. 
  Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka maksud penelitian ini adalah merancang 
aplikasi sistem informasi kost berbasis android di kota Medan. Adapun yang menjadi tujuan 
penelitian penulis adalah menghasilkan aplikasi sistem informasi kost untuk dapat melihat data 
kost sesuai keinginan pencari kost.  Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat antara lain: 1). Mempermudah dan mempercepat informasi mengenai kost, 2). Dapat 
melihat informasi kost menggunakan smartphone, 3. Sebagai bahan pertimbangan untuk 
menentukan pilihan kost dalam hal fasilitas maupun harga kost. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Tahapan pelaksanaan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan melakukan pembicaraan langsung dengan pihak yang 
bersangkutan, seperti pemilik kost dan pencari kamar kost. Wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan segala informasi yang dibutuhkan dalam perancangan sistem yang akan 
dibangun. 
2. Observasi  
Observasi dilakukan dengan mengunjungi dan mengamati secara langsung lokasi tempat 
kost yang ada di wilayah kota Medan . 
3. Pengambilan data dan dokumentasi  
Penulis mengumpulkan data-data mengenai identitas pemilik kost, identitas penyewa kost, 
harga kost, fasilitas kost yang tersedia, dan informasi lainya terkait kost. Data yang diperoleh 
dari dokumentasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk membuat data yang ternormalisasi 
nantinya. 
 
3. LANDASAN TEORI 
 
3.1. Pengertian Sistem Informasi 
 Sistem informasi terdiri dari dua kata yaitu Sistem dan Informasi. Sistem yaitu 
sekumpulan objek yang bekerja bersama-sama untuk menghasilkan suatu kesatuan metode, 
prosedur, teknik yang digabungkan dan diatur sedemikian rupa sehinggan menjadi satu 
kesatuan yang berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi yaitu data yang telah diolah, 
dibentuk, dimanipulasi menjadi sesuatu yang berarti dan bermanfaat bagi yang membutuhkan 
atau sesuai dengan keperluan pengguna informasi yang bersangkutan serta dapat digunakan 
untuk mengambil suatu keputusan[4]. 
 
3.2. Pengertian Sistem 
Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang di maksudkan 
untuk mencapai suatu tujuan. Sebagai gambaran, jika dalam sebuah sistem terdapat elemen 
yang tidak memberikan manfaat dalam mencapai tujuan yang sama, maka elemen tersebut 
dapat dipastikan bukanlah bagian dari sistem. Sistem adalah sekelompok unsur yang erat 
hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 
tertentu. Berdasarkan dari dua definisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa sistem adalah 
sebuah kumpulan dari elemen - elemen yang mempunyai prosedur-prosedur dan menjadi suatu 
kesatuan yang saling berketerkaitan untuk mencapai tujuan tertentu[5][6].  
 
3.3.  Pengertian Informasi 
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Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi penerimanya[7]. Sumber informasi adalah data, data kenyataannya yang menggambarkan 
suatu kejadian – kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian – kejadian (event) adalah kejadian yang 
terjadi pada saat tertentu. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang 
penting bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan – 
keputusan yang sekarang atau keputusan – keputusan yang akan datang[8]. 
 
3.4. Eclipse IDE  
Eclipse IDE adalah sebuah IDE (Integrated Development Environment) untuk 
mengembangkan perangkat lunak dan dijalankan di semua platform (platform independent). 
Eclipse pada saat ini merupakan salah satu IDE favorit dikarenakan gratis dan open sourse, 
yang berarti setiap orang boleh meihat kode pemrograman perangkat lunak ini. Selain itu, 
kelebihan dari Eclipse yang membuatnya populer adalah kemampuannya untuk dapat 
dikembangkan oleh pengguna dengan komponen yang dinamakan plug-in[9]. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Perancangan Sistem 
 Tujuan dari perancangan sistem ini adalah memberikan gambaran umum tentang sistem 
yang akan dibangun serta memahami alur informasi dan proses yang ada dalam sistem. Pada 
rancangan ini berisi gambar rancangan proses yang dimodelkan dengan UML (Unified 
Modeling Language).  
 
4.2  UML (Unified Modeling Language) 
UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa yang telah menjadi standar dalam 
industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML 
menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem[10]. Alat bantu yang 
digunakan dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan UML adalah sebagai berikut: 
Diagram Use Case, Diagram Activity, Diagram Sequence dan Class Diagram. 
 
Gambar 1. Use Case Sistem Informasi Kost Online 
 
4.3. Rancangan Interface dan Rancangan Input 
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Rancangan interface dan input pengunjung umum adalah halaman yang dapat diakses 
oleh setiap pengunjung pada saat membuka aplikasi . 
1. Rancangan Menu Utama  
Halaman menu utama merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika membuka 
aplikasi. Halaman menu utama dapat dilihat pada gambar 2. berikut ini : 
 
 
Gambar 2. Halaman menu utama 
 
2. Rancangan halaman info kost 
Halaman Info Kost merupakan halaman yang berguna untuk menampilkan informasi kost. 
Halaman info kost dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini : 
 
 
Gambar 3  Halaman Info Kost 
 
3. Tampilan Halaman Informasi Kost 
Tampilan ini merupakan tampilan dimana informasi kost tersebut. Tampilan informasi 
kost dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini: 
 
 




Gambar 4 Halaman Promosi kost 
 
4.4. Hasil Implementasi 
1.  Tampilan Halaman Kost 
Tampilan halaman kost adalah tampilan kost-kost yang dipromosikan oleh pemilik kost. 
Tampilan halaman kost dapat dilihat pada gambar 5. berikut ini : 
 
Gambar  5. Tampilan Halaman kost 
 
3. Tampilan Halaman Promosi kost 
Halaman promosi kost ini merupakan halaman untuk mengisi data kost yang akan 
dipromosikan. Halaman promosi kost dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini : 
 




Gambar  6. Tampilan Informasi kost 
 
3.  Tampilan Halaman Lokasi Kost 
Tampilan halaman menuju lokasi kost, jarak dan waktu ditempuh . Tampilan lokasi kost 
dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini : 
 
Gambar  7 Tampilan lokasi kost 
 
4.   Tampilan Halaman Login 
Tampilan halaman yang berguna untuk masuk kehalaman masing-masing pengguna sistem. 
Tampilan login dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini : 
 




Gambar  8. Tampilan login 
 
 
5.  Tampilan Halaman Pemilik kost 
Tampilan halaman pemilik kost, dimana pemilik kost dapat membuat data kost baru yang 
akan dipromosikan dan juga pemilik kost dapat melihat data-data kost telah dipromosikan. 
Tampilan pemilik kost dapat dilihat pada gambar 9. berikut ini : 
 
Gambar  20. Tampilan  pemilik kost 
 
6.  Tampilan Halaman Input Data Kost Baru  
Tampilan halaman input data kost baru yang akan dipromosikan. Tampilan input data kost 
baru  dapat dilihat pada gambar 10 berikut ini : 




Gambar  10.  Tampilan input data kost baru 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 Setelah penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini, maka penulis telah mendapatkan 
banyak ilmu pengetahuan yang baru, yang menambah wawasan serta pengalaman dalam 
bidang ilmu penelitian. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa : 
1. Pencarian Informasi Kost lebih mudah dan efisien . 
2. Dengan adanya sistem informasi kost berbasis android di kota Medan, sudah tersedianya 
sarana untuk memasarkan dan mencari rumah kost di kota Medan. Serta dapat memberikan 
informasi dan gambaran bagi para pencari kost seperti fasilitas, informasi biaya sewa, dan 
lokasi rumah kost di kota Medan. 
3. Aplikasi mudah digunakan bagi para pemilik kost yang ingin mempromosikan kostnya. 
 
5. 2. Saran 
Adapun saran-saran yang diberikan dalam penelitian ini agar bisa mendapatkan hasil yang 
maksimal kepada pembaca, penulis menyarankan semoga sistem yang sudah penulis rancang 
ini dapat memberikan motivasi dan ilmu pengetahuan yang baru, serta dapat mengembangkan 
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